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LANDASAN TEORI

A. [bookmark: _Toc198240593][bookmark: _Toc201641209]Teori Semiotika Visual  
1. Pengertian semiotika visual  
Semiotika secara harfiah berarti ilmu tentang tanda. Semiotika merupakan salah satu bentuk hermeneutika, yaitu nama klasik untuk studi tentang penafsiran sastra. Gramigna dan Mari Liis Madisson secara singkat, semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda yang dapat atau tidak dapat diamati, yang digunakan sebagai informasi bagi khalayak luas. Semiotika tidak terbatas pada bahasa saja, tetapi juga mencakup komunikasi nonverbal, seperti gambar dan gerak tubuh. 
Tujuan utama semiotika adalah untuk memahami bagaimana tanda berfungsi dan menghasilkan makna. Semiotika juga membantu untuk memahami bagaimana tanda dapat digunakan untuk memanipulasi dan mempengaruhi perilaku orang, seperti dalam periklanan dan propaganda. Lawest menuliskan, bahwa semiotika merupakan cabang ilmu yang mempelajari tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, serta sistem tanda dan proses penggunaannya, bahkan dengan diterimanya dan disampaikannya tanda-tanda yang digunakan. [footnoteRef:1] [1:  Moch. Zayyil Abidhin Zakiyah Romadlany, “Semiotic Analysis of Da ’ Wah Messages in the Lyrics of the Song " Jangan Berputus Asa " Syubbanul Muslimin Probolinggo to Affirm Islam” 11, no. 2 (2024): 375–376.] 

Semiotika merupakan ilmu atau metode analisis untuk mempelajari tanda. Tanda merupakan dasar dari semua komunikasi. Manusia melalui tanda dapat berkomunikasi satu sama lain. Sebab tanpa adanya perantara tanda, komunikasi tidak akan berjalan. Menurut Keane, tanda-tanda berhubungan dengan objek-objek yang menyerupainya. Keberadaan tanda-tanda memiliki hubungan kausalitas dengan tanda-tanda atau karena adanya ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Berbagai tanda yang diciptakan manusia untuk berkomunikasi merupakan representasi dari bahasa linguistik yang berlaku secara umum.[footnoteRef:2] [2:  Zakiyah Romadlany, “Semiotic Analysis of Da ’ Wah Messages in the Lyrics of the Song " Jangan Berputus Asa " Syubbanul Muslimin Probolinggo to Affirm Islam. halaman 375-376”] 

Menurut Susanne Langer, tanda dan simbol sangat penting dalam kehidupan manusia. Jika hewan berkomunikasi dengan perasaan, manusia menggunakan simbol, kata-kata, dan konsep untuk menyampaikan pesan. Sederhananya, semiotika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana tanda-tanda memiliki makna. Tanda adalah sesuatu yang mewakili atau mengarah pada hal lain. Contohnya, jika kita melihat asap, itu bisa menjadi tanda adanya api.
Kata “semiotika” berasal dari bahasa Yunani semion, yang berarti tanda. Dalam kehidupan sehari-hari, tanda digunakan untuk menyampaikan informasi. Menurut Komaruddin Hidayat, semiotika mempelajari bagaimana tanda atau teks berfungsi untuk menyampaikan pesan kepada orang lain.[footnoteRef:3] [3:  Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik Dan Analisis Framing ((Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 2006) halaman 170.] 

Semiotika visual adalah cabang semiotika yang secara khusus mempelajari makna yang disampaikan melalui indra penglihatan. Dalam konteks semiotika, desain komunikasi visual dapat dipahami sebagai sebuah “sistem tanda” yang memiliki kosa kata (vocabulary) dan struktur (sintaksis). Dalam semiotika komunikasi visual, terdapat fungsi utama berupa “komunikasi” yaitu kemampuan tanda untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima melalui aturan atau kode tertentu. Komunikasi ini mensyaratkan adanya hubungan antara pengirim dan penerima pesan. 
Selain fungsi komunikasi, komunikasi visual juga memiliki fungsi signifikansi, yaitu menyampaikan konsep, ide, atau makna tertentu. Semiotika komunikasi lebih menekankan pada “produksi tanda” dalam berbagai proses, saluran, dan media komunikasi. Tanda ditempatkan sebagai bagian penting dari rantai komunikasi untuk menyampaikan pesan. Secara keseluruhan, desain komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari bagaimana menggabungkan konsep komunikasi dengan kreativitas, yang kemudian diwujudkan dalam berbagai media visual.[footnoteRef:4] [4:  Nuzul Fatimah, Semiotika Dalam Kajian Iklan Masyarakat (ILM), ed. Syahril, Cetakan 1. (TallasaMedia, 2020) halaman 75-78.] 

2. Teori Semiotika Visual 
Tanda merupakan apapun yang mewakili objek atau konsep. Ferdinand de saussure yang terkenal sebagai bapak semiologi eropa dalam buku Course in General Linguistics menjelaskan bahwa hubungan antara bunyi dan gambar yang disebut dengan penanda (Sr) dan konsep yang diwakili atau konten disebut sebagai petanda (Sd). Petanda merupakan bentuk dimana konten dapat diekspresikan, kata, bunyi, gambar, atau isyarat. Penanda merupakan bentuk fisik dari tanda, seperti bunyi, gambar, atau tulisan, sedangkan petanda adalah konsep atau makna yang muncul di benak seseorang ketika melihat penanda tersebut. Hubungan antara penanda dan petanda bersifat arbitrer, yang berarti tidak alami atau tetap, melainkan berdasarkan kesepakatan sosial. Misalnya, kata “burung” sebagai penanda merujuk pada konsep hewan bersayap yang bisa terbang, yang merupakan petandanya.[footnoteRef:5] [5:  Keith Kenney Ken Smith, Sandra Moriarty, Gretchen Barbatsis, Handbook Of Visual Communication Theory, Methods, and Media (Lawrence Elbaum Associates, Marwah New Jersey London, 2005) halaman 227-228.] 

Sekitar abad ke-20 Saussure mengembangkan gagasannya tentang semiosis, Charles S Peirce dari Amerika menyimpulkan dalam  buku The Collected  Paper bahwa realitas dapat diketahui dari representasi melalui tanda. Aktivitas penendaan dapat dijelaskan dengan baik melalui tiga model bagian tanda, interpretan, dan objek. Representamen adalah bentuk tanda yang dapat dikenali, seperti kata, simbol, atau gambar. Objek adalah hal nyata atau ide yang diwakili oleh representamen, sedangkan interpretan adalah pemahaman atau makna yang muncul dalam benak seseorang sebagai hasil dari interaksi antara representamen dan objek. Berbeda dengan Saussure yang melihat tanda dalam hubungan dua arah, Peirce menekankan proses semiosis, yakni bagaimana makna terus berkembang melalui proses interpretasi. Artinya, satu tanda dapat menimbulkan tanda lainnya dalam pemikiran manusia, sehingga makna bersifat dinamis dan bisa berbeda-beda tergantung pada pengalaman dan konteks sosial budaya individu yang menginterpretasikannya.[footnoteRef:6] [6:  Ken Smith, Sandra Moriarty, Gretchen Barbatsis, Handbook Of Visual Communication Theory, Methods, and Media halaman 229-231.] 

3. Hubungan Tanda 
Teori semiotika menurut Charles Sanders Peirce menjelaskan ada tiga jenis hubungan di antara tanda dan maknanya, yaitu ikonik, ideksikal, dan simbolik. Tanda ikonik merupakan tanda yang menyerupai objek aslinya. Tanda indeksikal menunjukkan keberadaan sesuatu secara langsung. Tanda simbolik dipahami melalui kesepakatan sosial. Peirce menekankan bahwa komunikasi visual sangat penting dan mendasar, dalam semiotika juga dikenal dengan konsep pertentangan makna, dimana sesuatu yang didefinisikan dengan yang dibandingkan. Misalnya memahami seperti apa “gelap” karena tahu seperti apa “terang”.
 Makna dalam sebuah tanda tidak muncul secara alami, melainkan dibentuk melalui sistem perbedaan. Makna suatu tanda dipahami karena adanya lawan atau kebalikannya. Sebagai contoh, konsep “panas” baru dapat dipahami dalam konteks keberadaan “dingin”. Pola oposisi inilah yang membentuk struktur dasar dalam pembacaan tanda-tanda visual, sebagaimana dijelaskan dalam teori semiotika.[footnoteRef:7] [7:  Ken Smith, Sandra Moriarty, Gretchen Barbatsis, Handbook Of Visual Communication Theory, Methods, and Media. halaman 232-236.] 

Ferdinand de Saussure menyatakan bahwa hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) bersifat arbitrer, artinya tidak ada hubungan alamiah antara bentuk suatu tanda dan makna yang diwakilinya. Kata “kucing”, misalnya, tidak memiliki hubungan langsung dengan hewan yang dimaksud makna tersebut hadir karena adanya kesepakatan linguistik dalam masyarakat. Namun demikian, dalam konteks visual, banyak tanda memiliki hubungan yang lebih langsung dengan objeknya, sehingga tidak seluruhnya bersifat arbitrer.[footnoteRef:8] [8:  Ken Smith, Sandra Moriarty, Gretchen Barbatsis, Handbook Of Visual Communication Theory, Methods, and Media.halaman 237.] 

Dalam hal ini, pendekatan semiotika dari Charles Sanders Peirce dianggap lebih fleksibel. Charles membagikan tanda ke dalam tiga kategori utama yaitu ikonik, indeksikal, dan simbolik. Tanda ikonik memiliki kemiripan visual dengan objek yang diwakili, seperti potret atau gambar. Tanda indeksikal menunjukkan hubungan sebab-akibat atau kedekatan eksistensial dengan objeknya, misalnya asap yang menandakan adanya api. Sedangkan tanda simbolik memerlukan kesepakatan sosial untuk dapat dimengerti, seperti bendera yang mewakili negara atau logo yang merepresentasikan merek tertentu. Satu tanda dapat mengandung ketiga jenis hubungan ini secara bersamaan.
Selain itu, teori semiotika juga mengenal dua makna denotasi dan konotasi. Konsep yang dikembangan oleh Roland Barthes. Denotasi merujuk pada makna literal atau langsung dari suatu tanda. Sebagai contoh, gambar mobil secara denotatif mengacu pada kendaraan tersebut. Sementara itu, konotasi berkaitan dengan makna tambahan yang muncul dari asosiasi sosial, budaya, atau ideologi. Dalam konteks ini, gambar mobil mewah dapat menyiratkan status sosial, kemapanan, dan gaya hidup elit.
Dalam praktik komunikasi visual, terutama dalam konten, kedua lapis makna ini sering digunakan secara bersamaan. Visual yang ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai representasi objek, melainkan juga membawa pesan budaya yang lebih dalam. Dengan demikian, pemahaman terhadap semiotika visual menjadi penting untuk menganalisis bagaimana makna dibangun dan dimaknai dalam konteks visual.[footnoteRef:9] [9:  Ken Smith, Sandra Moriarty, Gretchen Barbatsis, Handbook Of Visual Communication Theory, Methods, and Media. halaman 238-240.] 

B. [bookmark: _Toc198240594][bookmark: _Toc201641210]Teori Uses and Gratification 
Teori Uses and Gratification diperkenalkan pada tahun 1974 oleh Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch dalam bukunya The Uses on Mass Communication: Current Perspectives on Gratification Research. Teori ini menyatakan bahwa seseorang secara aktif mencari media tertentu dan isi serta muatan tertentu untuk mendapatkan kepuasan ataupun hasil. Teori ini menganggap bahwa seseorang aktif karena mereka mampu untuk mempelajari dan mengevaluasi berbagai jenis media untuk mencapai tujuan komunikasi.[footnoteRef:10] [10:  Richard West & Lynn. H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi, ed. Nina Setyaningsih, Buku 2 Edi. (Selemba Humanika, 2008) halaman 101-102.] 

Teori Uses & Gratification menyatakan bahwa individu tidak hanya mengidentifikasi media tertentu yang dia inginkan tetapi juga mampu menentukan kegunaan yang didapatkan dan menentukan nilai personal dari tiap kegunaan tersebut. Apa yang dilakukan konsumen dengan media menjadi pertanyaan inti peneliti teori Uses and Gratification. Teori yang berpusat pada khalayak media menekankan seorang konsumen media yang aktif. Orang dapat melakukan partisipasi aktif dalam proses komunikasi massa. Teori ini adalah antitesis dari teori powerfull effect atau jarum suntik yang menjelaskan bahwa media memiliki efek yang kuat dan besar terhadap khalayak.[footnoteRef:11] [11:  Richard West & Lynn. H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasih.halaman 103.] 

Menurut Nurrudin menyatakan bahwa uses and gratification merupakan khalayak pengguna media yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber yang sesuai dengan kebutuhannya. Dikaitkan dengan konteks media sosial instagram, khalayak diasumsikan sebagai khalayak yang aktif mengingat mereka secara sadar memilih dan menentukan akun instagram yang akan di follow atau diikuti dan jenis konten apa yang akan dilihat.  
Asumsi Teori Uses and Gratification menurut pencetus teori ini Katz, Blumler, dan Guveritch yang dikutip dalam buku West & Turner adalah sebagai berikut.[footnoteRef:12] [12:  Richard West & Lynn. H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi.halaman 104.] 

a. Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan.
b. Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan pada pilihan media tertentu terdapat pada anggota khalayak.
c. Media berkompetisi dengan sumber lainnya untuk kepuasan kebutuhan.
d. Orang mempunyai cukup kesadaran diri akan penggunaan media, minat, dan motif sehingga dapat memberikan sebuah gambaran yang akurat mengenai media tersebut.
e. Penilaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai oleh khalayak. 
Berikut ini merupakan kebutuhan yang dipuaskan oleh media menurut Katz, Gurevitch and Haas.







[bookmark: _Toc198247382]Tabel 2. 1 Tipe kebutuhan yang dipuaskan oleh media

	No.
	Tipe Kebutuhan
	Deskripsi

	1.
	Kognitif
	Mendapatkan informasi, pengetahuan, serta pemahaman.

	2.
	Afektif
	Pengalaman emosional, menyenangkan.

	3.
	Integrasi personal
	Meningkatkan kredibilitas, percaya diri, dan status.

	4.
	Integrasi sosial
	Meningkatkan hubungan dengan keluarga, teman dan lainnya.

	5.
	Pelepasan ketegangan
	Pelarian dan pengalihan.


Sumber: Wesh & Turner
Lima tipe kebutuhan dalam teori Uses and Gratification menurut Katz yang akan menjadi elemen dasar yang digunakan untuk meneliti dalam konten @kediripedia pada media sosial instagram.  
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